Kondisi Sosial Ekonomi Petani Padi Sawah dan Nelayan Tradisional di Kawasan Pesisir Kecamatan Pantai Cermin Kabupaten Serdang by Nainggolan, Hotden Leonardo et al.
 
Jurnal AGRIFO • Vol. 5 • No. 2 • November 2020 
97 
 KONDISI SOSIAL EKONOMI PETANI PADI SAWAH DAN NELAYAN 
TRADISIONAL DI KAWASAN PESISIR KECAMATAN PANTAI CERMIN  
KABUPATEN SERDANG BEDAGAI   
 
Hotden Leonardo Nainggolan 
1
, Albina Ginting 
2
 dan Dahlia Pakpahan 
3 
Corresponding Author: hotdenleonardo76@gmail.com   
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi nelayan tradisional dan petani 
padi sawah di kawasan pesisir Kabupaten Serdang Bedagai. Penelitian dilakukan di Kecamatan 
Pantai Cermin yang ditentukan secara purposive, dengan menggunakan data primer dan 
sekunder. Data dianalisis secara deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan; a) kondisi 
ekonomi nelayan tradisional lebih baik dibandingkan dengan petani padi sawah berdasarkan; 
indikator rata-rata pendapatan nelayan  yaitu Rp22.847.349,- per tahun lebih besar dari rata-rata 
pendapatan petani padi sawah Rp17.906.812,- per tahun, b) proporsi pengeluaran  konsumsi 
pangan  nelayan sebesar  51,31% lebih kecil dibandingkan dengan petani 64.36%, c) kondisi 
sosial nelayan tradisional tidak berbeda jauh dengan  kondisi sosial petani padi sawah 
berdasarkan indikator; rata-rata pendidikan anak, d) proporsi pengeluaran untuk kesehatan 
keluarga nelayan  0,93%  dari pendapatan per tahun, lebih kecil dibandingkan dengan petani 
1.09%, dan pengeluaran keluarga nelayan untuk pendidikan  13,52% lebih kecil dari proporsi 
pengeluaran petani padi sawah sebesar 7,37%. Berdasarkan hasil penelitian disarankan agar;               
a) pemerintah melakukan penyuluhan kepada masyarakat terkait dengan peningkatan 
penghasilan petani dan nelayan, b)  pemerintah memberikan bantuan (beasiswa) kepada anak-
anak petani dan nelayan melanjutkan pendidikan ke jenjang  yang lebih tinggi, c) pemerintah 
memberikan bantuan permodalan bagi petani dan nelayan agar kondisi sosial ekonominya lebih 
baik. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara 
kepulauan yang sangat kaya dengan 
sumber daya alam. Salah satu sumber 
daya alam itu adalah sumber daya 
kelautan dan perikanan (Rudyanto, 
2004), pengelolaan yang baik atas 
potensi sumber daya kelautan dan 
pesisir tersebut akan memberikan 
dampak positif bagi peningkatan 
kesejahteraan sosial, khususnya 
masyarakat yang berada di kawasan 
pesisir. Sumber daya kelautan dan 
kemaritiman secara nasional 
merupakan potensi penting untuk 
pengembangan aktivitas ekonomi yang 
lebih maju dalam menunjang 
pembangunan nasional yang 
berkelanjutan sehingga harus dikelola 
dengan baik, misalnya dengan 
pengembangan industri perikanan 
untuk meningkatkan nilai tambah 
(Wibowo, 2017). 
Sumber daya perikanan dan 
kelautan harus dimanfaatkan secara 
optimal untuk meningkatkan taraf 
hidup dan kesejahteraan masyarakat di 
kawasan pesisir, seperti nelayan. 
Pemanfaatan sumber daya laut 
bertujuan untuk mencukupi kebutuhan 
dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat tersebut (Darsono, 1999). 
Namun, kenyataannya kehidupan 
nelayan kita saat ini belum dapat 
dikategorikan baik, karena hasil 
tangkapannya masih minim yang 
berdampak pada rendahnya tingkat 
pendapatan nelayan.  
Keberadaan masyarakat yang 
mendiami wilayah pesisir tersebut, 
sepantasnya mendapat hak yang 
proporsional karena dilindungi 
konstitusi. Pengakuan terhadap 
masyarakat pesisir sebagai masyarakat 
adat menjadi dasar penting untuk 
menunjang tata kehidupan mereka 
untuk berkembang lebih baik sesuai 
dengan cara dan tradisi luhurnya secara 
turun temurun (Safaat & Yono, 2017).  
Konstitusi mengakui masyarakat 
adat, yang tertuang pada pasal 18b ayat 
(2) Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945, 
termasuk juga jaminan atas hak 
asasinya, dan tidak terkecuali 
masyarakat di wilayah  kawasan pesisir. 
Mereka berhak untuk hidup sejahtera 
dan tinggal dalam rumah dan 
lingkungan yang layak (Isnaini & 
Adnan, 2018). Pemanfaatan sumber 
daya maritim dan kelautan diharapkan 
dapat meningkatkan kehidupan 
masyarakat nelayan, melalui 
terbukanya aktivitas dan lapangan 
usaha  berbasis sumber daya kelautan di 
kawasan pesisir. 
Masyarakat pesisir merupakan 
masyarakat yang pluralistik. Struktur 
masyarakat pesisir merupakan 
gabungan masyarakat perkotaan dan 
pedesaan (Wahyudin, 2003). Sebab itu, 
maka mereka mampu membentuk 
sistem dan nilai budaya yang 
merupakan akulturasi budaya  masing-
masing dan membentuk struktur 
masyarakat yang lebih modern 
Masyarakat ini melakukan aktivitas 
sosial ekonominya berbasis sumber daya 
wilayah pesisir dan laut. Karakteristik 
sosial ekonomi masyarakat ini, umumnya 
bermata pencaharian di sektor kelautan 
seperti; nelayan, budi daya ikan, dan 
lainnya. Selain menggantungkan 
aktivitas ekonominya dari kegiatan 
nelayan, masyarakat pesisir juga tidak 
terlepas dari kegaitan usaha dan sektor 
pertanian sebagai sektor ekonomi 
strategis untuk sumber pendapatan 
mereka (Dewi, 2014). 
Sektor pertanian berperan penting 
sebagai penghasil bahan pangan 
sekaligus berperan untuk peningkatan 
ketahanan pangan yang meliputi usaha 
tani padi sawah, jagung, kedelai, dan 
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lainnya (Mulyaningsih et al., 2018).  
Sektor ini berperan penting dalam 
memacu perekonomian masyarakat, 
terutama masyarakat wilayah pedesaan 
dan pesisir. 
Pembangunan sektor pertanian 
harus ditekankan pada meningkatkan 
produksi pertanian guna memenuhi 
kebutuhan pangan masyarakat, 
termasuk pemenuhan kebutuhan 
industri dalam negeri (domestik), 
meningkatkan ekspor serta untuk 
meningkatkan pendapatan petani itu 
sendiri  dan memperluas lapangan 
perkerjaan (Hayati et al., 2017).  
Kabupaten Serdang Bedagai 
merupakan salah satu kabupaten di 
Provinsi Sumatera Utara yang berada di 
garis Pantai Timur Sumatera dengan 
wilayah pesisir yang potensial untuk 
dikembangkan dalam mendukung 
perekonomian masyarakat dan wilayah. 
Kabupaten Serdang Bedagai memiliki 
keanekaragaman sumber daya alam 
yang potensial sehingga yang memiliki 
peluang untuk pengembangan usaha 
pada sektor kelautan dan perikanan. 
Terdapat 6 (enam) kecamatan yang 
berada di kawasan pesisir yaitu; 
Kecamatan Pantai Cermin, Perbaungan, 
Teluk Mengkudu, Sei Rampah, 
Tanjung Beringin dan Bandar Khalifah 
(BPS, 2019), yang sangat potensial 
untuk berkembang dengan pesat dan 
saat ini telah berfungsi  sebagai pusat 
pengolahan perikanan, perkebunan, 
kegiatan perdagang barang dan jasa, 
jasa pergudangan, dan pusat wisata 
bahari. 
  Sebagai kawasan pesisir wilayah 
ini potensial untuk dikembangkan, yang 
dapat dilihat dari potensi sektor 
perikanan dan sektor pertaniannya. 
Produksi perikanan di Kabupaten 
Serdang Bedagai  Tahun 2015-2018 
pada Tabel 1. 
 
     Tabel 1. Produksi perikanan di Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2015-2018.  
No Kecamatan 
Produksi (ton)/tahun Perubahan (% +/-) 
2015 2016 2017 2018 2015/2016 2016/2017 2017/2018 
1 Pantai Cermin 48.1 50.628 52.14 46.803 5.2% 3.0% -10.2% 
2 Perbaungan 12.25 12.892 11.15 10.977 5.3% -13.5% -1.5% 
3 Teluk 
Mengkudu 
57.47 60.463 61.32 55.155 
5.2% 1.4% -10.0% 
4 Sei Rampah 5.628 5.923 5.794 5.496 5.2% -2.2% -5.1% 
5 Tanjung 
Beringin 
73.23 77.024 78.02 70.244 
5.2% 1.3% -10.0% 
6 Bandar Khalifah 44.89 46.696 47.26 42.545 4.0% 1.2% -10.0% 
Jumlah 241.6 253.63 255.7 231.22 5.0% 0.8% -9.6% 
    Sumber : BPS Kabupaten Serdang Bedagai Dalam Angka (2019).
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat 
produksi perikanan di Kabupaten 
Serdang Bedagai cenderung fluktuatif 
di enam kecamatan sebagaimana pada 
Tabel 1 terlihat bahwa produksi 
perikanannya mengalami penurunan 
pada tahun 2017 ke tahun 2018, dan 
penurunan yang tertinggi terjadi di 
Kecamatan Pantai Cermin. Pada tahun 
2017 produksi perikanan diwilayah ini 
tercatat sebesar 52.14 ton dan 
mengalami penurunan hingga 10,2% 
menjadi 46.803 ton pada tahun 2018. 
Penurunan produksi ini tentu  
berdampak pada kondisi sosialdan 
ekonomi masyarakat nelayan di 
kawasan tersebut. 
  Di samping hasil sektor perikanan, 
Kabupaten Serdang Bedagai juga 
terkenal dengan hasil pertaniannya yaitu 
usaha tani padi sawah, bahkan wilayah 
ini berkontribusi besar dari sisi luas 
panen padi sawah bagi Provinsi 
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Sumatera Utara (BPS, 2019). Data BPS 
Tahun 2019 menunjukkan produksi 
padi sawah di Kabupaten Serdang 
Bedagai cenderung meningkat. Luas 
lahan dan produksi  padi sawah di 
Kabupaten Serdang Bedagai Tahun  
2014-2017 dapat dilihat pada Tabel 2.
 
Tabel 2. Luas panen, produksi dan produktivitas padi sawah di Kabupaten Serdang  















1 2014 71,748 0.00% 394,793 0.00% 5,502 0.00% 
2 2015 75,427 5.13% 408,381 3.44% 5,611 1.98% 
3 2016 84,034 11.41% 428,748 4.99% 5,414 -3.51% 
4 2017 78,499 -6.59% 408,356 -4.76% 5,462 0.89% 
  Sumber : BPS Kabupaten Serdang Bedagai Dalam Angka (2019).
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat 
luas lahan dan produktivitas padi sawah 
di Kabupaten Serdang Bedagai. Tahun 
2015 produksi padi sawah di wilayah 
ini tercatat 408.381 ton dan mengalami 
kenaikan 4,99% menjadi 428,748 ton  
tahun 2016. Namun pada tahun 2017 
produksi padi sawah di wilayah ini 
menjadi 408,356 ton atau mengalami 
penurunan 4,76%. Terjadinya 
penurunan produksi ini tentu dapat 
berdampak pada perekonomian daerah, 
khususnya pendapatan masyarakat di 
kecamatan-kecamatan penghasil padi 
sawah di Kabupatan Serdang Bedagai, 
salah satunya di Kecamatan Pantai 
Cermin. Luas panen dan produksi padi 
sawah pada kecamatan di kawasan 
pesisir Kabupaten Serdang Bedagai 
Tahun  2016-2018 disajikan  pada    
Tabel 3.  
 
      Tabel 3.  Luas panen, produksi padi sawah pada kecamatan di kawasan pesisir  
Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2016-2018. 
No Kecamatan 
Luas Panen (ha) Produksi (ton)/tahun +/- produksi (%) 




10,383 7,060 8,478 58,176 43,167 52,336 -25.8% 21.2% 




7,631 7,554 6,586 41,951 43,951 38,065 4.8% -13.4% 








7,422 10,605 9,584 38,909 59,180 54,904 52.1% -7.2% 
Jumlah 253.626 255.67 231.22 253.626 255.67 231.22 0.8% -9.6% 
    Sumber : BPS Kabupaten Serdang Bedagai Dalam Angka (2018; 2019).
Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat 
bahwa produksi padi sawah pada 
kecamatan di kawasan pesisir  
Kabupaten Serdang Bedagai mengalami 
fluktuasi (BPS, 2018a).  Kecamatan 
Bandar Khalifah pada tahun 2016 
menghasilkan produksi 38.909 ton dan 
naik sebesar 52,1% pada tahun 2017 
menjadi 59.180 ton, dan mengalami 
penurunan yang sangat drastis pada 
tahun 2018 menjadi 54.904 ton atau 
turun 7,2% dari tahun sebelumnya. 
Kondisi ini berbanding terbalik dengan 
Kecamatan Pantai Cermin, yang pada 
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tahun 2016 produksi padi sawah di 
wilayah ini tercatat 58.176 ton dan 
turun 25,8% pada tahun 2017 menjadi 
43.167 ton, dan mengalami peningkatan 
yang signifikan pada tahun 2018 
menjadi 52.336 ton atau naik sebesar 
21,2% dari tahun sebelumnya. 
Fenomena fluktuasi produksi ini 
tentu berdampak pada produktivitas 
usaha tani tersebut dan pada akhrinya 
akan berdampak pada kondisi sosial dan 
ekonomi masyarakat di kecamatan 
tersebut. Sari & Bhakti, (2016) 
menyampaikan kondisi sosial ekonomi 
masyarakat dipengaruhi oleh 
produktivitas ekonominya yang pada 
akhirnya mempengaruhi tingkat 
kehidupan  masyarakat serta berdampak 
pada proses pemenuhan kebutuhannya 
dalam rangka mencapai kemakmuran 
dan kesejahteraannya. Berdasarkan latar 
belakang, maka penelitian dilakukan 
dengan tujuan untuk menganalisis 
kondisi sosial ekonomi nelayan 
tradisional dan petani padi sawah di 
kawasan pesisir Kecamatan Pantai 





Lokasi penelitian ditentukan secara 
sengaja (purposive) yaitu Kecamatan 
Pantai Cermin yang merupakan salah 
satu dari 6 (enam) kecamatan di 
kawasan pesisir Kabupaten Serdang 
Bedagai, dengan pertimbangan bahwa 
masyarakat yang tinggal di lingkungan 
pesisir tersebut menggantungkan 
aktivitas ekonominya dari kegiatan 
melaut (nelayan) dan usaha tani padi 
sawah. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah 
masyarakat yang menggantungkan 
aktivitas ekonominya sebagai nelayan 
tradisional dan petani padi sawah di 
Kecamatan Pantai Cermin yang 
ditentukan pada 2 (dua) desa dari 12 
(dua belas) desa di kecamatan tersebut. 
Pemilihan 2 (dua) desa sebagai 
lokasi pengambilan data ditentukan 
berdasarkan jumlah nelayan terbanyak 
yaitu; Desa Kuala Lama dengan jumlah 
nelayan 873 kk dan jumlah petani 320 
kk, dan Desa Pantai Cermin Kanan 
dengan jumlah nelayan 376 kk dan 
jumlah petani 217 kk (BPS, 2018b), 
dengan jumlah populasi nelayan 1.249 
kk dan populasi petani 537 kk.  
Jumlah sampel yang diwawancarai 
dalam penelitian ini ditentukan secara 
purposive  sejumlah 30 responden dari 
1.249 kk nelayan dan 30 responden dari 
537 kk populasi petani padi sawah. 
Selanjutnya sampel dialokasikan secara 
proporsional pada 2 (dua) desa sebagai 
sebagai sumber pengambilan data 
sebagaimana pada Tabel 4.
 
Tabel 4. Populasi dan sampel nelayan tradisional dan petani padi sawah                         
di Kecamatan Pantai Cermin.  
No Desa 









1 Kuala Lama 873 320 21 18 
2 Pantai Cermin Kanan 376 217 9 12 
 Total 1.249 537 30 30 
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Sumber dan Metode Analisis Data 
Data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah data primer yang 
diperoleh dari lapangan melalui 
wawancara responden dengan 
menggunakan daftar pertanyaan 
(kuesioner). Data sekunder diperoleh 
dari; Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Serdang Bedagai, Dinas Perikanan 
Kabupaten Serdang Bedagai, Kantor 
Kecamatan Pantai Cermin, instansi 
resmi pemerintah lainnya, jurnal serta 
publikasi yang berkaitan dengan  
penelitian ini. 
Data yang diperoleh dianalisis 
secara deskriptif, metode  deskriptif 
bertujuan untuk membuat gambaran 
lengkap terkait situasi yang terjadi 
secara sistematis, faktual dan akurat 
mengenai fakta-fakta serta untuk 
mendapatkan kebenaran (Sugiyono, 
2003). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden Petani Padi 
Sawah dan Nelayan Tradisional  
Berdasarkan hasil penelitian, 
diketahui karakteristik responden 
nelayan tradisional dan petani padi 
sawah seperti terlihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Karakteristik responden nelayan tradisional dan petani padi 
sawah  berdasarkan kelompok umur di Kecamatan Pantai 
Cermin. 
Rentang umur responden 












< 45 16 53.3% 16 53.3% 
46-50 6 20.0% 2  6.7% 
> 51 8 26.7% 12 40.0% 
Total 30 100% 30 100% 
            Sumber: Data primer, diolah tahun 2020
Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat 
karakteristik nelayan tradisional dan 
petani responden  yang dikelompokkan 
dalam tiga kategori yaitu; di bawah 45 
tahun, 46-50 tahun, dan di atas 51 
tahun. Petani responden di bawah umur 
45 tahun adalah 53,3%, umur antara  
46-50 tahun adalah 20% dan di atas 51 
tahun adalah 26,7%. Kemudian untuk 
responden nelayan untuk umur                       
di bawah 45 tahun adalah 53,3% dan 
umur 46-50 tahun 6,7% serta yang 
berumur di atas 51 tahun adalah 40%. 
Berdasarkan hasil penelitian, juga 
diketahui karakteristik responden 
nelayan tradisional dan petani padi 
sawah berdasarkan lama pendidikan 
sebagaimana disajikan pada Tabel 6.  
 
Tabel 6. Karakteristik responden nelayan tradisional dan petani padi sawah 
berdasarkan lama pendidikan di Kecamatan Pantai Cermin. 
Lama pendidikan 
responden petani/ 











< 7 14 46.67% 18 60.00% 
 > 8  16 53.33% 12 40.00% 
Total 30 100 30 100 
                Sumber: Data primer, diolah tahun 2020
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Berdasarkan Tabel 6, diketahui 
karakteristik petani responden dan 
nelayan tradisional berdasarkan lama 
pendidikan yang dikelompokkan dalam             
2 kategori yaitu; di bawah 7 tahun dan 
diatas 8 tahun. Petani responden dengan 
lama pendidikan di bawah umur 7 tahun 
tercatat 46,67%,  dan di atas 8 tahun 
adalah 53,33%. Kemudian untuk 
responden nelayan dengan lama 
pendikan di bawah 7 tahun adalah 60 % 
dan di atas 8 tahun adalah 40 %.  
 
Kondisi Ekonomi Nelayan 
Tradisional dan Petani Padi Sawah 
Kondisi Ekonomi Petani Padi Sawah   
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
diketahui kondisi ekonomi petani padi 
sawah di kawasan pesisir Kecamatan 
Pantai Cermin yang dilihat dari biaya 
produksi usaha tani, penerimaan dan 
pendapatan petani, pengeluaran 
konsumsi pangan dan nonpangan. 
Sesuai dengan hasil penelitian diketahui 
rata-rata biaya produksi, penerimaan, 
dan rata-rata pendapatan petani padi 
sawah  di Kecamatan Pantai Cermin 
seperti terlihat pada Tabel 7. 
 
Tabel 7. Rata-rata biaya produksi, penerimaan dan pendapatan petani padi sawah 
per musim tanam (MT) di Kecamatan Pantai Cermin. 
No Uraian Nilai 
1 Rata-rata biaya bibit (Rp)/MT 249,333  
2 Rata-rata biaya pestisida (Rp)/MT 828,667  
3 Rata-rata biaya tenaga kerja (Rp)/MT 2,330,667  
4 Rata-rata biaya pupuk (Rp)/MT 1,196,427  
5 Rata-rata biaya sewa lahan (Rp)/MT 576,000  
6 Rata-rata total biaya produksi (Rp)/ MT 5,181,094  
7 Rata-rata total biaya produksi (Rp)/ tahun (2 MT) 10,362,188  
8 Rata-rata luas lahan (ha) 0,49 
9 Rata-rata produksi (Kg)/ MT 3,141  
10 Rata-rata harga gabah (Rp/ Kg)/MT 4,500  
11 Rata-rata penerimaan(Rp)/MT 14,134,500  
12 Rata-rata penerimaan (Rp)/ tahun (2 MT) 28,269,000  
13 Rata-rata pendapatan (Rp)/ MT 8,953,406  
14 Rata-rata pendapatan(Rp)/ tahun (2 MT) 17,906,812  
            Sumber: Data primer, diolah tahun 2020 
Berdasarkan Tabel 7 diketahui rata-
rata biaya produksi usaha tani padi 
sawah di lokasi penelitian per musim 
tanam (MT) adalah Rp5.181.094,- yang 
terdiri atas rata-rata biaya bibit                     
Rp249.333,- rata-rata biaya pestisida  
Rp828.667,- rata-rata biaya tenaga kerja   
sebesar Rp2.330.667,- rata-rata biaya 
pupuk Rp1.196.093,- dan rata-rata biaya 
sewa lahan  Rp576.000,- dan rata-rata 
biaya produksi Rp10.362.188,- per 
tahun. 
Pada Tabel 7 juga ditunjukkan              
rata-rata penerimaan petani padi sawah 
per musim tanam (MT) Rp14.134.500,- 
dengan rata-rata pendapatan petani per 
musim tanam (MT) Rp8.953.406,- dari 
luas lahan rata-rata 0,49, dan rata-rata 
penerimaan petani adalah                             
Rp28.269.000,- per tahun dengan               
rata-rata jumlah pendapatan                          
Rp17.906.812,- per tahun.  
 
Kondisi Ekonomi Nelayan 
Tradisional 
Berdasarkan hasil penelitian juga 
diketahui kondisi ekonomi nelayan 
tradisional di kawasan pesisir 
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Kecamatan Pantai Cermin yang dilihat 
dari biaya produksi melaut, penerimaan 
dan pendapatan nelayan, pengeluaran 
konsumsi pangan dan nonpangan. 
Sesuai dengan hasil penelitian, 
diketahui rata-rata biaya produksi 
melaut yang dikeluarkan keluarga 
nelayan sebagaimana pada Tabel 8.
 
Tabel 8. Rata-rata biaya produksi yang dikeluarkan nelayan tradisional               
per hari dan per tahun di Kecamatan Pantai Cermin. 
No Uraian 
Rata-rata biaya 
solar per hari 
(Rp)/ nelayan 
Rata-rata biaya 
solar/ tahun (Rp) per 
nelayan    
1 Pembelian minyak solar               10,000              1,800,000  
2 Perawatan kapal                    714                 128,571  
3 Perawatan mesin                 2,822                 507,960  
4 Perawatan jaring                 1,875                 337,500  
5 Biaya tenaga kerja               60,000            10,800,000  
 Total biaya               75,411            13,574,031  
1 Penyusutan kapal                 4,667                 840,060  
2 Penyusutan mesin                 5,185                 933,333  
3 Penyusutan jaring                 1,617                 284,444  
 Jumlah Penyusutan               11,469             2,057,837 
     Sumber: Data primer, diolah tahun 2020
Berdasarkan Tabel 8, dalam melaut, 
nelayan mengeluarkan biaya untuk 
pembelian solar, perawatan kapal,  
perawatan mesin, dan biaya tenaga 
kerja. Rata-rata biaya yang dikeluarkan 
nelayan untuk biaya solar sebesar 
Rp10.000,- per hari per nelayan,               
rata-rata biaya perawatan kapal                           
Rp714,- rata-rata biaya perawatan 
mesin Rp2.822,- rata-rata biaya 
perawatan jaring  Rp1.875,- dan                
rata-rata total biaya yang dibutuhkan 
seorang nelayan tradisional untuk 
melaut di Kecamatan Pantai Cermin 
adalah Rp75.411,- per hari. 
Rata-rata biaya produksi yang 
dikeluarkan nelayan per tahun untuk 
biaya solar  adalah Rp1.800.000,-              
rata-rata biaya perawatan kapal                    
Rp128.571,- rata-rata biaya perawatan 
mesin  Rp507.960,- rata-rata biaya 
perawatan jaring  Rp337.500,- biaya 
tenaga kerja Rp10.800.000,- dan               
rata-rata total biaya yang dibutuhkan 
seorang nelayan tradisional untuk 
melaut selam satu tahun adalah                     
Rp13.574.031,-. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan responden di lokasi penelitian 
Kecamatan Pantai Cermin, dalam satu 
tahun, nelayan hanya dapat melaut 
sebanyak sembilan bulan karena adanya 
perubahan musim dan tiga bulan 
selebihnya adalah musim paceklik.  
Dalam satu bulan nelayan hanya bisa 
melaut dengan rata-rata 20 hari, dan jika 
dihitung untuk satu tahun, seorang 
nelayan hanya dapat melaut sebanyak 
180 hari, hal ini disebabkan karena 
adanya perubahan musim, termasuk 
cuaca ekstrim. 
 Umumnya nelayan di Kecamatan 
Pantai Cermin dalam melaut 
menggunakan jenis kapal  bermesin satu  
(berukuran kecil) dengan jarak tempuh 
hanya beberapa mil dari daratan. Akibat 
keterbatasan alat navigator dan lautan di 
Pantai Cermin  merupakan pantai timur 
Sumatera Utara tergolong ekstrim, 
nelayan akhirnya membatasi waktunya 
melaut yang dimulai dari pukul                
06.00 WIB dan kembali ke daratan 
sekitar pukul 12.00 WIB tepat saat 
pasang naik. 
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
diketahui rata-rata penerimaan dan 
pendapatan nelayan tradisional di 
Kecamatan Pantai Cermin, sebagaimana 
pada Tabel 9. 
 





























1 Gulama 4,0 6,000  24,000   4,320,000  
 2 Kepiting 1,0  50,000      50,000   9,000,000  
 3 Udang 1,0 90,000  90,000   16,200,000  
 4 Sangge 1,7   23,000  38,341   6,901,380  
  Jumlah  202,341  126,930  36,421,380  22,847,349  
   Sumber: Data primer, diolah tahun 2020.
 
Berdasarkan Tabel 9, diketahui 
bahwa jenis ikan yang diperoleh 
nelayan di Kecamatan Pantai Cermin 
adalah jenis ikan gulama, kepiting, 
udang, dan ikan sangge. Berdasarkan 
produksi tersebut diketahui rata-rata 
penerimaan nelayan per hari adalah             
Rp202.341,-.  Jika diperhatikan, 
produksi ini masih sangat rendah. 
Produksi tertinggi adalah ikan gulama, 
namun harganya sangat rendah pada 
tingkat produsen (nelayan) yaitu rata-
rata Rp6.000,-. Dan jika dilihat per 
tahunnya, rata-rata penerimaan nelayan 
adalah Rp36.421.380,-, sedangkan 
untuk keempat jenis ikan tersebut  rata-
rata pendapatan nelayan sebesar                         
Rp22.847.349,-  per tahun. 
 
Pengeluaran Konsumsi Pangan dan 
Non-Pangan Petani Nelayan 
Tradisional dan Petani Padi Sawah  
Pengeluaran  Konsumsi Pangan 
 
Pengeluaran konsumsi pangan 
rumah tangga petani padi sawah dan 
nelayan merupakan salah satu indikator 
kondisi ekonomi masyarakat. Persaulian 
et al., (2013), menyampaikan  salah satu 
komponen penting untuk menilai 
perkembangan tingkat kesejahteraan 
ekonomi masyarakat adalah pola 
pengeluaran konsumsi. Pengeluaran 
konsumsi pangan adalah pengeluaran 
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 
pangan sehari-hari.  Menurut BPS, 
(2019) yang termasuk dalam 
pengeluaran konsumsi pangan adalah 
pengeluaran  untuk jenis pangan yaitu; 
padi-padian, umbi-umbian, ikan, 
daging, telur, susu, sayur-sayuran, 
kacang-kacangan, buah-buahan, minyak 
dan lemak, bahan minuman, bumbu-
bumbuan dan lainnya. Berdasarkan 
hasil penelitian diketahui pengeluaran 
konsumsi pangan petani padi sawah  
dan nelayan tradisional di kawasan 
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Tabel 10. Rata-rata pengeluaran konsumsi pangan nelayan tradisional dan petani 
padi sawah di Kecamatan Pantai Cermin. 
No Uraian 
Rata-rata pengeluaran 
konsumsi pangan petani padi 
sawah (Rp)  
Rata-rata pengeluaran 
konsumsi pangan nelayan 
(Rp)  
per bulan per tahun per bulan per tahun 
1 Padi-padian (beras)    460,000  5,520,000  417,333      5,008,000  
2 Ikan 270,333  3,244,000   330,266  3,963,200  
3 Daging 38,692  450,400   41,533  498,400  
4 Telur dan susu 22,333  268,000  40,000  480,000  
5 Minyak 24,000  288,000  31,200  374,400  
6 Gula 24,000   288,000  39,000  432,000  
7 Air gallon 8,000  115,200  4,800  57,600  
8 Bubuk teh 20,000  240,000   12,000  144,000  
9 Bumbu dapur 48,000  576,000  27,446  329,600  
10 Sayur-sauran 44,667  536,000  37,666  452,000  
  Jumlah 960,025   11,525,600  981,244  11,739,200  
    Sumber: Data primer, diolah Tahun 2020
Pada Tabel 10 dapat dilihat jumlah 
pengeluaran pangan rata-rata rumah 
tangga keluarga petani per bulan                
Rp960.025,- dan Rp11.525.600,- per 
tahun, dan jumlah pengeluaran pangan 
rata-rata rumah tangga nelayan                  
per bulan Rp981.244,- dan                  
Rp11.730.200,- per tahun.   
Pengeluaran Konsumsi Non-Pangan 
Selain pengeluaran untuk konsumsi 
pangan, berdasarkan hasil penelitian 
juga diketahui pengeluaran konsumsi 
non-pangan nelayan tradisional petani 
padi sawah di Kecamatan Pantai 
Cermin, sebagaimana terlihat Tabel 11.
Tabel 11. Rata-rata pengeluaran konsumsi non-pangan keluarga nelayan 
tradisional dan petani padi  sawah  di Kecamatan Pantai Cermin. 
No Uraian 
Rata-rata pengeluaran 
non pangan petani (Rp) 
per tahun 
Rata-rata pengeluaran 
non-pangan nelayan (Rp) 
per tahun 
1 Listrik          700,000  596,000  
2 Pendidikan 1,320,000  3,088,000  
3 Kesehatan 196,000  212,000  
4 Gas LPG 461,333  538,667  
5 Pulsa, dan lain-lain 211,200  240,467  
  Jumlah 2,888,533  4,675,134  
         Sumber: Data primer, diolah tahun 2020
        Berdasarkan Tabel 11 diketahui 
rata-rata pengeluaran konsumsi 
nonpangan keluarga petani adalah              
Rp2.888.533,- per tahun dan rata-rata 
pengeluaran nonpangan keluarga 
nelayan  Rp4.675.134,- per tahun. 
Pengeluaran konsumsi untuk nonpangan 
merupakan rata-rata pengeluaran 
nelayan tradisional dan petani padi 
sawah di luar pemenuhan kebutuhan 
akan pangan yaitu; perumahan, listrik, 
bahan bakar (LPG), pulsa dan barang-
barang lainnya.  
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Proporsi Pengeluaran Konsumsi 
Pangan dan Non Pangan Nelayan 
Tradisional dan Petani Padi Sawah 
Proporsi pengeluaran konsumsi 
pangan dan nonpangan merupakan 
bagian pengeluaran untuk memenuhi 
kebutuhan dari pendapatan yang 
diperoleh petani padi sawah dan 
nelayan. Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui proporsi pengeluaran pangan 
dan nonpangan nelayan tradisional dan 
petani padi sawah sebagaimana pada 
Tabel 12
 
Tabel 12, Proporsi rata-rata pengeluaran  nelayan tradisional dan petani padi sawah 
di Kecamatan Pantai Cermin. 
Uraian 
Pendapatan 
(Rp)/tahun   














17,906,812  11,525,600  64.36% 2,888,533  16.13% 14,414,133  80.50% 
Nelayan 
tradisional 
22,847,349  11,739,200  51.38% 4,675,134  20.46% 16,414,334  71.84% 
      Sumber: Data primer, diolah tahun 2020
Berdasarkan Tabel 12 diketahui 
proporsi pengeluaran untuk konsumsi 
pangan keluarga petani padi sawah                 
Rp11.525.600,- atau 64.36% per tahun 
dan untuk pengeluaran nonpangan                
Rp2.888.533,- atau  16.13% per tahun. 
Kemudian,  proporsi pengeluaran 
konsumsi pangan  nelayan                              
Rp11.739.200,- atau  51.38% per tahun 
dan untuk pengeluaran nonpangan 
sebesar Rp4.675.134,-  atau  20,46 % per 
tahun. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
temuan Fatimah & Syamsiyah, (2018) 
yang menyampaikan, pada rumah tangga 
miskin pengeluaran pangan akan lebih 
besar daripada pengeluaran nonpangan 
sehingga hal ini akan berpengaruh pada 
pemenuhan gizi dalam penentuan 
ketahanan pangan rumah tangga.  Lebih 
lanjut Arida et al (2015), menyampaikan 
pengeluaran rumah tangga  tentu 
dipengaruhi oleh tingkat pendapatan,              
di mana pendapatan merupakan faktor 
penting dalam menentukan pengeluaran 
rumah tangga termasuk pola konsumsi 
pangan dan nonpangan keluarga. 
Berdasarkan Tabel 12 diketahui 
bahwa porsi pengeluaran pangan per 
tahun keluarga petani lebih besar dari 
porsi pengeluaran pangan nelayan, 
namun pada satu sisi pengeluaran nelayan 
lebih besar yaitu 20,46% jika 
dibandingkan dengan petani padi sawah 
yaitu 16,13% untuk pengeluaran 
nonpangan, dan hal ini tergolong sangat 
rendah.   
Penelitian ini juga sejalan dengan 
yang ditemukan Zulkifli et al (2015), 
yang menyampaikan bahwa tingkat 
kesejahteraan ekonomi rumah tangga 
nelayan di Kelurahan Boneoge sangat 
rendah atau tergolong rumah tangga 
miskin. Konsumsi merupakan salah satu 
indikator kesejahteraan keluarga. 
 Pendapatan nelayan di Kecamatan 
Pantai Cermin, tergolong sangat kecil, 
sehingga konsumsinya juga terbatas, 
karena kebutuhan akan konsumsi 
seseorang dipengaruhi oleh pendapatan. 
Lebih lanjut Zulkifli et al (2015) 
menyampaikan semakin tinggi tingkat 
pendapatan makin banyak jumlah barang 
dan jasa yang dikonsumsinya. Aapabila 
konsumsi meningkat sedangkan 
pendapatan tetap, maka terpaksa 
tabungan yang digunakan,  sehingga 
tabungan akan menjadi berkurang. 
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Kondisi Sosial Petani dan Nelayan di 
Kecamatan Pantai Cermin 
Tingkat Pendidikan Anak Petani Padi 
Sawah dan Nelayan 
        Di samping kondisi ekonomi petani 
padi sawah dan nelayan tradisional di 
Kecamatan Pantai Cermin, juga diketahui 
kondisi sosialnya yang dilihat dari; rata-
rata tingkat pendidikan anak petani dan 
nelayan dan pengeluran untuk kebutuhan 
pendidikan anak dan kesehatan keluarga 
petani padi sawah dan nelayan 
tradisional, sebagaimana disajikan pada 
Tabel 13. 
 
   Tabel 13. Rata-rata tingkat pendidikan anak nelayan tradisional dan petani padi 
sawah. 
Rata-rata tingkat 










6 tahun/ SD 16 53.3% 0 0.0% 
9 tahun/ SMP 10 33.3% 28 93.3% 
12 tahun/ SMA 4 13.3% 2 6.7% 
16 tahun/ Kuliah 0 0.0% 0 0.0% 
Jumlah 30 100.0% 30 100.0% 
     Sumber: Data primer, diolah tahun 2020.
Berdasarkan Tabel 13 diketahui 
bahwa tingkat pendidikan masyarakat 
petani padi sawah dan nelayan 
tradisional masih tergolong sangat 
rendah. Mayoritas anak-anak keluarga 
petani berpendidikan Sekolah Dasar 
(SD) yaitu 53,3% dari 30 responden 
yang diwawancarai, dan sangat sedikit 
yang berpendidikan Sekolah Menengah 
Atas (SMA) yaitu hanya 13,3% bahkan 
tidak ada keluarga petani yang 
memasuki jenjang perguruan tinggi 
(kuliah) atau 0%. Demikian juga 
dengan keluarga nelayan, mayoritas 
tingkat pendidikan anak-anak keluarga 
nelayan adalah Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) yaitu  93,3% dan 
tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) 
hanya 6,7% dan tidak ada yang  
berpendidikan hingga ke perguruan 
tinggi (kuliah) atau 0%.  
 Hasil penelitian ini sejalan dengan 
temuan (Pinem, 2016) yang 
menyampaikan bahwa keadaan status 
sosial masyarakat dipengaruhi oleh 
tingkat pendidikan. Dan tingkat 
pendidikan masyarakat ikut 
berpengaruh pada tingkat pendapatan 
atau pencaharian masyarakat, dengan 
demikian diperlukan peran pemerintah 
dalam membantu masyarakat untuk 
menyekolahkan anak-anak petani dan 
nelayan ke jenjang yang lebih tinggi di 
Kecamatan Pantai  Cermin Kabupaten 
Serdang Bedagai.  
Selanjutnya, Nasirotun (2013), 
menyampaikan keberhasilan 
pelaksanaan pendidikan merupakan 
tanggung jawab bersama antara 
keluarga (orang tua), anggota 
masyarakat serta pemerintah.   
Pendidikan merupakan salah satu 
kebutuhan pokok manusia yang harus 
dipenuhi, yang bertujuan agar manusia 
menjadi lebih terhormat dan 
mempunyai status sosial yang lebih 
baik.  
   
Pengeluaran Untuk Pendidikan dan 
Kesehatan Keluarga  
Di samping kondisi ekonomi petani 
padi sawah dan nelayan di Kecamatan 
Pantai Cermin, juga diketahui kondisi 
sosialnya yang dilihat dari; rata-rata 
pengeluaran  untuk pendidikan 
sebagaimana dapat dilihat  pada              
Tabel 14. 
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1 Petani padi sawah 17,906,812 1,320,000 7.37% 
2 Nelayan tradisional  22,847,349 3,088,000 13.52% 
     Sumber: Data primer, diolah Tahun 2020
        Berdasarkan Tabel 14, diketahui 
bahwa rata-rata pengeluaran untuk 
pendidikan anak petani adalah                     
Rp1.320.000,- per tahun dan rata-rata 
pengeluaran pendidikan anak nelayan 
adalah Rp3.088.000,- per tahun.              
Rata-rata biaya yang dikeluarkan 
keluarga nelayan untuk pendidikan 
lebih besar dari yang dikeluarkan 
keluarga petani padi sawah,  karena  
rata-rata tingkat pendidikan keluarga 
anak nelayan lebih bagus dari pada 
tingkat pendidikan  petani padi sawah 
sebagaimana disajikan pada Tabel 13.  
Berdasarkan Tabel 14 dapat juga 
dilihat bahwa proporsi pengeluaran 
petani padi sawah untuk pendidikan 
anak adalah 7,37% dari pendapatannya 
per tahun, lebih kecil jika dibandingkan 
dengan proporsi pengeluaran keluarga 
nelayan untuk pendidikan anak yaitu 
13,52% dari pendapatannya per tahun.  
 Selain pengeluaran untuk tingkat 
pendidikan, berdasarkan hasil 
penelitian juga diketahui pengeluaran 
untuk kesehatan keluarga petani padi 
sawah dan nelayan, sebagai  salah satu 
indikator kondisi sosial masyarakat, 
sebagaimana disajikan pada Tabel 15.
 












1 Petani padi sawah 17,906,812 196.000 1.09% 
2 Nelayan tradisional  22,847,349 212.000 0.93% 
     Sumber: Data primer, diolah tahun 2020  
  
 Berdasarkan hasil penelitian pada 
Tabel 15 diketahui  biaya yang 
dikeluarkan petani padi sawah untuk 
kesehatan anggota keluarga rata-rata 
Rp196.000,- per tahun, dan  yang 
dikeluarkan keluarga nelayan rata-rata 
Rp212.000,- per tahun. Biaya ini 
tergolong rendah karena umumnya 
masyarakat yang bermukim di kawasan 
pesisir ini lebih memilih pengobatan 
tradisional, dan pengobatan di klinik 
dan puskesmas terdekat. Bahkan, jika 
sakit dalam kondisi biasa dan ringan, 
mereka cukup mengkonsumsi jenis 
obat-obatan yang tersedia di warung               
di wilayah tersebut. Berdasarkan             
Tabel 14 juga diketahui bahwa proporsi 
pengeluaran petani padi sawah untuk 
pemeliharaan kesehatan adalah 1,09% 
dari pendapatannya per tahun, lebih 
besar dari proporsi pengeluaran 
keluarga nelayan yaitu 0,93% . 
 Rendahnya pengeluaran untuk 
pendidikan ini disebabkan karena 
masyarakat yang berada di kawasan 
pesisir Kecamatan Pantai Cermin 
menganggap bahwa pendididikan tidak 
begitu penting dan  masih beranggapan 
bahwa pendidikan bukan merupakan 
jaminan bisa hidup sejahtera. Hal ini 
 
Jurnal AGRIFO • Vol. 5 • No. 2 • November 2020 
110 
sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan Basrowi & Juariyah, (2010) 
menyampaikan masyarakat yang 
mempunyai tingkat sosial ekonomi 
yang rendah cenderung memiliki 
tingkat pendidikan yang rendah pula 
bahkan masyarakat masih kurang 
memahami. Bahkan mereka 
beranggapan bahwa bersekolah hanya 
membuang waktu dan biaya saja.      
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian 
disimpulkan; a) kondisi ekonomi 
nelayan tradisional lebih baik 
dibandingkan dengan petani padi 
sawah di kawasan pesisir  berdasarkan; 
indikator rata-rata pendapatan nelayan 
yaitu Rp. 22,847,349 per tahun lebih 
besar dari rata-rata pendapatan petani 
padi sawah  17,906,812 per tahun, b) 
proporsi pengeluaran untuk konsumsi 
pangan keluarga nelayan adalah 
51,31% dari pendapatan per tahun, 
lebih kecil dibandingkan dengan petani 
64.36%, proporsi untuk pengeluaran 
nonpangan nelayan tradisional  20.46% 
dari pendapatan per tahun dan lebih 
besar dari proporsi pengeluaran 
nonpangan keluarga petani padi sawah 
yaitu 16,13%, c) kondisi sosial nelayan 
tradisional tidak berbeda jauh dengan  
kondisi sosial petani padi sawah 
berdasarkan indikator; rata-rata 
pendidikan anak. Terdapat 93.3% 
anak- anak keluarga nelayan yang lulus 
SMP dan 33,3% anak keluarga petani 
padi sawah. Dan terdapat 6,7 % anak- 
anak keluarga nelayan yang lulus SMA 
dan 13,3% anak keluarga petani padi 
sawah, d) proporsi pengeluaran untuk 
kesehatan keluarga nelayan adalah 
0,93%  dari pendapatan per tahun, 
lebih kecil dibandingkan dengan petani 
sebesar 1.09%. Namun proporsi  
pengeluaran keluarga nelayan untuk 
pendidikan adalah 13,52% dari 
pendapatan per tahun dan lebih kecil 
dari proporsi pengeluaran petani padi 
sawah untuk pendidikan sebesar 
7,37%.  
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